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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DENGAN 

HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST SISWA 

KELAS V MIS AL-QUR’AN TEMPURAN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 
 

ESTI RAHMA WATI 

 

Menghafal Al-Qur'an adalah proses untuk memelihara, menjaga dan 

melestarikan kemurnian Al-Qur'an, menghafal Al-Qur'an merupakan tugas dan 

tanggung jawab yang sangat mulia, setiap orang pasti bisa menghafal, akan tetapi 

tidak semua orang bisa menghafal dengan baik. Problema yang dihadapi 

bermacam- macam. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, 

pembagian waktu sampai pada metode menghafal itu sendiri. di MIs Al-Qur'an 

menerapkan kegiatan menghafal Al-Qur'an untuk menunjang nilai hasil belajar 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadist. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. pada mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadist di MIs Al-Qur'an nilai hasil belajar pada mata 

pelajaran tersebut ditunjang dengan nilai hafalan Al-Qur'an. akan tetapi tidak 

semua yang memiliki hafalan banyak nilai hasil belajarnya tinngi begitu pula 

sebaliknya Sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang nilai hasil 

belajarnya masih dibawah KKTP. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode Angket dan Dokumentasi. Populasi yang 

penulis ambil adalah seluruh siswa kelas V A dan B sebanyak 43 siswa, yang 

terdiri dari 20 siswa dan 23 siswi, penelitian ini adalah penelitian populasi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah korelasi. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V A dan B sebanyak 43 

siswa. Sedangkan untuk analisis data penulis menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment untuk mengetahui taraf signifikansi antara variabel (x) dan (y) 

yang di konsultasikan dengan tabet yaitu menggunakan taraf signifikan 5%. 

Setelah di analisa ternyata 
r
hitung lebih besar dari pada 

r
tabel, dimana 

r
hitung 

sebesar 0.982 dan 
r
tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0.308. Ini menunjukkan 

bahwa Ha di terima, hal tersebut ditunjukkan pada Hubungan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist 

Siswa Kelas V Mis Al-Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 

 

Kata Kunci: Kemampuan menghafal Al-Qur’an, Hasil Belajar   
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN DENGAN 

HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST SISWA 

KELAS V MIS AL-QUR’AN TEMPURAN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 
 

ESTI RAHMA WATI 

 

Memorizing the Qur'an is a process to maintain, guard and preserve the 

purity of the Qur'an, memorizing the Qur'an is a very noble task and 

responsibility, everyone can certainly memorize it, but not everyone can 

memorize it well. The problems faced are various. Starting from developing 

interests, creating an environment, dividing time to the memorization method 

itself. in MIs Al-Qur'an implementing the activity of memorizing the Qur'an to 

support the learning outcomes of the Al-Qur'an Hadith subject. Learning 

outcomes are the abilities possessed by students after they receive their learning 

experiences. in the Al-Qur'an Hadith subject at MIs Al-Qur'an the learning 

outcomes in the subject are supported by the memorization value of the Qur'an. 

However, not all who have memorized a lot have high learning outcomes and vice 

versa So there are still some students whose learning outcomes are still below the 

KKTP.  

The data collection technique that the author uses in this study is by using 

the Questionnaire and Documentation methods. The population that the author 

took was all students of class V A and B as many as 43 students, consisting of 20 

male and 23 female students, this study is a population study. This type of 

research is quantitative research and the nature of this research is correlation. The 

population of this study was all students of class V A and B as many as 43 

students. While for data analysis the author used the Product Moment Correlation 

formula to determine the level of significance between variables (x) and (y) which 

were consulted with the table, namely using a significance level of 5%.  

After being analyzed, it turned out that r count was greater than r table, 

where r count was 0.982 and r table at a significance level of 5% was 0.308. This 

shows that Ha is accepted, this is shown in the Relationship between the Ability to 

Memorize the Qur'an and the Learning Outcomes of the Al-Qur'an Hadith Subject 

of Class V Mis Al-Qur'an Tempuran Central Lampung. 

Keywords: Ability to memorize the Qur'an, Learning Outcomes 
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MOTTO 

  خَيْرُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

 
Sebaik baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur‟an dan yang 

mengajarkannya. (HR Bukhori).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Shahih Bukhori (66): 4640. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses yang kompleks karena siswa tidak hanya 

menerima dan menyerap instruksi guru tetapi juga terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dan tindakan pedagogis yang diperlukan untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. Proses pembelajaran memerlukan evaluasi; evaluasi ini 

berfungsi sebagai tolak ukur pencapaian maksimal siswa selama periode 

waktu tertentu.
1
 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh anak setelah 

menyelesaikan suatu kegiatan belajar.
2
 Salah satu komponen terpenting dari 

proses pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar diukur melalui 

perubahan tingkah laku yang dialami siswa setelah proses pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sekolah dapat mengukur hasil 

belajar siswa berdasarkan seberapa baik mereka menguasai mata pelajaran 

yang mereka pelajari. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

                                                           
1
 Rizky Nur Isnani, “Hubungan Antara Kemampuan menghafal Al-Qur`an Dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI Ipa 1 Di Sma Tmi Roudlatul Qur‟ an Metro Barat Kota 

Metro,” Skripsi, 2018, 26. 
2
 Hapsah Fauziah and Salma Auliyani, “Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Quran Juz 

30 Terhadap Hasil Belajar SiswaPada Mata Pelajaran PAI” 02, no. 01 (2023), 5. 



2 

 

 
 

1) Faktor intern, terdirari:  

a. Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh)  

b. Faktor Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan) 

c. Faktor kelelahan.
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa peran guru dalam 

proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Posisi guru sangat penting, meskipun faktor 

pendukung lainnya juga penting. Seperti apa minat, bakat, dan motivasi siswa 

selama proses pembelajaran. 

Kitab Allah yang diturunkan, baik secara lafazh maupun maknanya 

kepada nabi Muhammad saw. Yang diriwayatkan secara mutawatir, yakni 

dengan penuh kepastian dan keyakinan akan kesesuaiannya dengan apa yang 

diturunkan kepada Muhammad, yang ditulis pada mushaf mulai dari awal 

surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas.
6
  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menghafal Al-Qur'an mengandung kemampuan untuk menjaga dan 

menjunjungnya sebagai wahyu Ilahi. Hal ini dicapai melalui penyerapan kata-

kata dan ayat-ayat Al-Qur'an yang tepat, sesuai dengan kaidah tajwid, 

sehingga seseorang dapat mengingat dan melafalkannya dari ingatan tanpa 

                                                           
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta: 

2013), 60-71. 
6
 Rohison anwar, Ulum Al-Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 33. 
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bergantung pada teks fisik.
7
 Oleh karena itu Al-Qur'an adalah firman Allah 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui mediasi malaikat 

Jibril yang ditulis dalam mushaf mulai dari surah al-fatihah hingga surah al-

nas (114 surah), di turunkan secara mutawatir, bernilai mukjizat. 

Menghafal Al-Qur'an bermula ketika ayat tersebut pertama kali 

diturunkan dalam Al-Qur'an itu sendiri. Karena menjadi ummi, artinya buta 

huruf,  Nabi Muhammad menerima Al-Qur'an melalui hafalan yang difasilitasi 

oleh malaikat Jibril. Menghafal Al-Qur'an memerlukan retensi yang cermat 

terhadap isinya, termasuk seluk-beluk komponennya seperti fonetik dan 

wakaf. Melakukan proses menghafal Al-Quran memiliki banyak manfaat, 

antara lain mengembangkan ketajaman memori dan meningkatkan 

kemampuan kognitif.
8
 

Ketika menghafal Al-Quran, seseorang tidak hanya membaca Al-Quran 

dan  berusaha menghafalnya secara spontan, tetapi juga mengevaluasi dan 

merenungkan apa yang telah dibaca dan dihafalnya. Dalam hal ini, seseorang 

yang menghafal Al-Quran secara tidak langsung  dapat memahami isi ayat-

ayat yang dibacanya. Hafalan memungkinkan penghafal  membaca ayat-ayat 

yang dihafal dengan lancar dan akurat.Setelah mampu membaca dengan baik 

dan benar, maka akan tertarik untuk mempelajari makna dan isi ayat Alquran 

yang di hafal.
9
 

                                                           
7
 Salis Khotim Mabruri, “Korelasi Antara Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dengan 

Kecerdasan Emosional Siswa-Siswi SMP IT Mulia Lampung Timur,” Journal of Chemical 

Information and Modeling 53, no. 9 (2017), 26. 
8
 Ibid.,17. 

9
 Muhammad Nur, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Quran Dengan Prestasi 

Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits,” UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013, 21. 
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Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan pada hari Sabtu, 31 Agustus 

2024, di MIS Al-Qur'an Tempuran kelas V, diketahui bahwa dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadist, siswa yang mukim di pondok mengikuti program 

tahfidz untuk menghafal 30 juz Al-Qur'an. Sementara itu, siswa yang tidak 

mukim di pondok tidak mengikuti program tahfidz dan hanya diwajibkan 

menghafal surah pilihan, yaitu dari Surah An-Nas hingga Surah Ad-Duha 

yang mana di lakukan setelah pulang sekolah.  

Pada setiap pertemuan, selain ujian tertulis, siswa juga menjalani ujian 

lisan hafalan surah yang ada dalam 1 bab untuk menguji kemampuan hafalan 

mereka untuk memperkuat nilai dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadist. 

Namun, kenyataannya, tidak semua siswa yang mahir dalam hafalan 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik di kelas, dan sebaliknya, tidak 

semua siswa yang hafalannya terbatas memiliki hasil belajar yang buruk. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru di MIS Al-Qur‟an Tempuran, 

yaitu ibu Hiyarotus Sulaimah S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al Qur‟an 

Hadist, tentang hasil belajar siswa pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 optimal atau bahkan lebih rendah dari kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Pada siswa kelas V A dan B berjumlah 43 

siswa, nilai yang diperoleh masih banyak yang standar kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP). Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 22 

(51,5%) Siswa mendapatkan  nilai di atas KKTP, 16 (37,5%) Siswa  

mendapatkan nilai pada kategori cukup.  
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dan 5 (11%) Siswa  mendapatkan nilai dibawah KKTP.
10

  Hal tersebut 

dapat dilihat dari tabel ketercapain hasil belajar berikut ini: Tabel 

Tabel 1.1 

Data Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Kelas V A dan B 

MIS Al-Qur’an  Tempuran Tahun Pelajaran 2024/2025. 

No KKTP Jumlah Siswa Persentase Predikat 

1  

75 

22 51,5% Baik 

2 16 37,5% Cukup 

3 5 11% Kurang 

Jumlah 43 100%  

Berdasarkan data nilai hasil belajar Siswa, dapat dipahami bahwa nilai 

hasil ulangan semester genap Siswa kelas V masih tergolong cukup baik tetapi 

masih terdapat beberapa Siswa yang mendapat nilai di bawah KKTP. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data ketercapaian belajar Siswa  menunjukkan 

masih ada beberapa Siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKTP. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka penulis tertarik 

untuk mengambil penelitian tentang Hubungan Kemampuan Menghafal Al-

Qur‟an Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V 

MIS Al-Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 

 

 

 

                                                           
10

 Hiyarotus Sulaimah  S.Pd. Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist kelas V Mis Al-

Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis dan penjelasan latar belakang masalah di atas, 

maka penulis dapat mengidentifikasi pokok permasalahan  penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menghafal Al-Qur‟an  Siswa untuk menunjang hasil belajar 

pada mata pelajaran Al- Qur‟an Hadist bisa di katakan cukup baik, ada 

siswa yang memiliki hasil belajar tinggi namun kemampuan hafalannya 

rendah. Begitu pula sebaliknya, ada siswa yang memiliki hasil belajar 

rendah, Namun, kemampuan hafalannya tinggi. 

2. Hasil belajar mata pelajaran “Al- Qur‟an Hadist”  tergolong  cukup  baik 

karena masih terdapat Siswa yang mendapat nilai di bawah KKTP. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan 

diteliti, maka peneliti menetapkan batasan masalah bagi peneliti ini, yaitu:: 

1. Proses Kemampuan Hafalan Al-Quran Siswa (surah yang ada dalam setiap 

BAB) Pada Mata Pelajaran Al- Qur‟an Hadist Kelas V MIS Al-Qur‟an 

Tempuran Lampung Tengah. 

2. Hasil belajar mata pelajaran Al- Qur‟an Hadist pada semester ganjil ( 

hafalan al-qur‟an ) yang diperoleh dari nilai harian siswa MIS Al-Qur‟an 

Tempuran Lampung Tengah. 

 

 

 



7 

 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

Apakah ada Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dengan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V MIS Al-Qur‟an 

Tempuran Lampung Tengah ? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V  

MIS Al-Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritik 

Secara teoritis, dalam penelitian ini penulis berharap khususnya 

dapat menjadi alat berpikir untuk membantu guru meningkatkan hasil 

belajar, sekaligus berkontribusi terhadap dunia pendidikan secara 

umum. Bahkan, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah dan 

siswa. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

sekolah dan siswa. Terkait dengan peningkatan metode pembelajaran 
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yang efektif. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk upaya mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian, setiap peneliti diminta untuk memberikan penelitian 

yang relevan untuk melihat apakah ada yang pernah melakukan penelitian 

tersebut.Berikut beberapa penelitian relevan yang disampaikan, antara 

lain, penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh: Muhammad Nur tahun 2013 dengan judul 

“Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an dengan Prestasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Daarun Najah Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” 

Perbedaan penelitian  relevan yang pertama dengan penelitian yang akan 

di lakukan oleh peneliti yaitu: variabel terikat. Apabila dalam penelitian 

Muhammad Nur variabel terikatnya prestasi belajar, sedangkan pada 

peneliti hasil belajar. Adapun persamaannya pada variabel bebas yaitu 

kemampuan menghafal al-qur‟an.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh: Neni Ariyani, Khairul Saleh, Maulida Ulfa 

Hidayah tahun 2022 dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Juz 30 Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Mujahidin Samarinda “ 

                                                           
11

 Muhammad Nur “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an dengan Prestasi 

Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Daarun Najah 

Teratak Buluh Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru) 2013. 
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Perbedaan penelitian  relevan yang kedua dengan penelitian yang akan di 

lakukan oleh peneliti: variabel bebas dan variabel terikat. Apabila dalam 

penelitian Neni Ariyani, Khairul Saleh, Maulida Ulfa Hidayah. Variabel 

bebasnya Kecerdasan Emosional sedangkan pada peneliti kemampuan 

menghafal al-qur‟an. Apabila dalam penelitian Neni Ariyani, Khairul 

Saleh, Maulida Ulfa Hidayah. Variabel terikatnya kemampuan menghafal 

al-qur‟an  sedangkan pada peneliti hasil belajar.
12

 

3. Penelitian yang di lakukan oleh: Heru Siswanto, Dewi Lailatul Izza tahun 

2018 dengan judul “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dan 

Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Pai Siswa Madrasah Aliyah Al 

Fatimiyah Banjarwati Pairan Lamongan” 

Perbedaan penelitian  relevan yang ketiga dengan penelitian yang akan di 

lakukan oleh peneliti: variabel bebas. Apabila dalam penelitian Heru 

Siswanto, Dewi Lailatul Izza variabel bebasnya yaitu kemampuan 

menghafal al-qur‟an dan motivasi belajar sedangkan pada peneliti 

kemampuan menghafal al-qur‟an saja. Adapun persamaannya pada 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar.
13

 

 

                                                           
12

 Neni Ariyani, Khairul Saleh, Maulida Ulfa Hidayah” Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Juz 30 Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Mujahidin Samarinda”(UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda) 2022. 
13

 Heru Siswanto and Lailatul Dewi Izza, „Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur‟an 

Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PAI Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah 

Banjarwati Paciran Lamongan‟, Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1.1 (2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah 

1. Pengertian Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis  

Hasil belajar terdiri dari dua kata: "hasil" dan "belajar". "Hasil" 

mengacu pada prestasi atau pencapaian yang telah dicapai melalui usaha, 

sedangkan "belajar" mengacu pada proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk mengubah secara menyeluruh tingkah lakunya sebagai hasil dari 

interaksi dan pengalaman dengan lingkungannya. Oleh karena itu, hasil 

belajar adalah keterampilan atau kemampuan baru yang diperoleh melalui 

latihan dan pengalaman. Hasil belajar mencerminkan perubahan tingkah 

laku nyata pada diri siswa yang terjadi melalui proses belajar mengajar dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan.
1
 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami pengalaman belajar.”.
2
 Hasil belajar sering kali digunakan 

sebagai ukuran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

bahan ajar yang telah disampaikan dalam kurun waktu tertentu. Hasil 

belajar siswa pada hakitkatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah 

                                                           
1
 H Fauziah and S Auliyani, “Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Quran Juz 30 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai,” Masagi, no. c (2023),1–8. 
2
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 22. 
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laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
 

Hasil belajar adalah indikator yang menunjukkan sejauh mana 

seseorang telah berhasil dalam proses belajar, berdasarkan bobot atau nilai 

yang diperoleh. Dengan kata lain, hasil belajar mencerminkan pencapaian 

maksimum yang dapat diraih seseorang setelah melalui proses belajar. 

Semua pihak yang terlibat dalam pendidikan siswa, orang tua, dan guru. 

tentu berharap untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, karena hasil yang 

tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan. 

Namun, dalam praktiknya, tidak semua siswa mencapai hasil belajar yang 

tinggi.
4
 

Dalam proses perubahan tingkah laku, pencapaian tidak dapat diraih 

dalam waktu singkat; usaha dari peserta didik sangat penting untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Jika peserta didik tidak menunjukkan 

perubahan dalam diri mereka, maka bisa dikatakan bahwa proses belajar 

belum sepenuhnya terjadi. Ini karena kegiatan belajar adalah sebuah 

proses, sementara hasil belajar merupakan output dari proses belajar 

mengajar. Hasil belajar mencerminkan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mereka mengalami proses belajar. 

Perubahan sikap dan perilaku dari kegiatan pembelajaran membantu 

siswa menguasai bahan ajar yang disajikan dalam kegiatan belajar 

                                                           
3
 Nana Sudjana, Penilain Hasil dan Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 

Rrosdakarya, 2011), 3.  
4
 Heru Siswanto and Lailatul Dewi Izza, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur‟an 

Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar PAI Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah 

Banjarwati Paciran Lamongan,” Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2018), 83. 
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mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.yang disampaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Selain itu, 

dalam literatur lain disebutkan bahwa “hasil belajar sebagai tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan telah ditetapkan.”.
5
 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pembelajaran Al-Qur‟an hadis adalah adanya perubahan sikap dan perilaku 

sebagai tingkat penguasaan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan pembelajaran topik Al-Qur‟an Hadits disusun sesuai kaidah ajaran.
6
 

2. Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi  Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadis 

Berhasil dan tidaknya suatu proses belajar mengajar tidak dapat 

diketahui berdasarkan faktor-faktor yang menghambat proses belajar 

mengajar siswa. Hasil belajar merupakan perubahan keterampilan dan 

perilaku yang diperoleh melalui kegiatan belajar. Beberapa faktor 

mempengaruhi keberhasilan akademis.
7
 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua 

kategori: 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

                                                           
5
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 47. 

6
 Ahmad Rofiudin Munir, “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Dengan Hasil 

Belajar Al-Qur‟an Hadis Di MTs PGRI 1 Labuhan Batu Lampung Timur TA.2019.,” Skripsi, 

2019, 37. 
7
 Ibid.,12. 
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antara lain faktor fisik akibat kecacatan, rendahnya kemampuan dasar 

(kecerdasan) siswa, rendahnya minat belajar siswa, kurangnya 

motivasi belajar, dan termasuk faktor bawaan (genetik). 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara 

lain: Faktor keluarga, faktor sekolah (termasuk metode, sikap guru, 

dan alat pembelajaran), faktor media massa, dan lingkungan sekolah. 

Kedua faktor tersebut dapat mendukung atau  menghambat  hasil 

belajar.
8
 

B. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an  

1. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an  

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

"kemampuan" berarti kecakapan atau kesanggupan untuk melakukan 

sesuatu. Sementara itu, "menghafal" merujuk pada usaha untuk 

menyimpan informasi dalam pikiran agar selalu diingat. Menghafal adalah 

metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang telah 

dibaca dengan benar dan sesuai aslinya. Metode ini sering diterapkan 

dalam usaha menghafal Al-Qur'an dan Al-Hadits.
9
 

Kemampuan merupakan ukuran yang menentukan pengetahuan  

pemahaman yang dimiliki  seseorang. Menentukan kemampuan seseorang 

memerlukan karakteristik yang memberikan informasi tentang tingkat 

                                                           
8
 Ibid.,11. 

9
 Ibid., 83. 
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pengetahuan seseorang. Hal ini dapat dilihat sebagai perasaan ingin tahu 

atau perhatian terhadap sesuatu.
10

  

Menghafal merupakan suatu kegiatan di mana isi linguistik 

tertanam dan disimpan dalam memori melalui proses mental. Menghafal 

Al-Quran memerlukan konsentrasi yang tinggi agar hafalannya bertahan 

lama. Kebiasaan berkonsentrasi dan menghafal Al-Quran tentu saja dapat 

mempengaruhi kemampuan belajar seseorang. Oleh karena itu, semakin 

sering seseorang menghafalkannya, maka semakin besar dampaknya 

terhadap kemampuan belajarnya. Penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara hafalan Al-Quran dengan keberhasilan 

mempelajari Al-Quran, Hadits, atau bahasa Arab. Hal ini menunjukkan 

bahwa semangat dan usaha  yang besar terhadap pembelajaran akan 

menghasilkan tingkat keberhasilan yang tinggi.
11

 

Menghafal Al-Qur'an adalah proses kemampuan untuk mengingat 

seluruh materi ayat, termasuk rincian seperti fonetik dan wakaf, dengan 

sempurna dan benar sesuai tajwidnya. Upaya ini bertujuan untuk 

memudahkan seseorang dalam memahami dan mengingat isi Al-Qur'an, 

serta menjaga keasliannya sebagai amal shaleh. Berdasarkan pengertian 

ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur'an 

melibatkan proses membaca, memelihara, dan menjaga kemurnian Al-

                                                           
10

 Ibid., 13. 
11

 N Ariyani, M U Hidayah, and K Saleh, „Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

Dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Juz 30 Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Mujahidin Samarinda‟, … Journal of …, 2.1 (2022), 4–5. 
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Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan sungguh-

sungguh, sehingga terhindar dari perubahan atau pemalsuan.
12

 

Menghafal Al-Quran tidak semudah membalikkan telapak tangan. 

Kompleksitas yang berkaitan dengan keakuratan membaca dan 

pengucapan tidak dapat diabaikan. Karena kesalahan sekecil apapun 

adalah  dosa. Jika hal ini dibiarkan dan tidak dilindungi secara ketat, maka 

kemurnian Al-Qur'an tidak akan terjaga dalam segala hal.  

Sebagaimana firman alloh dalam Al-Qur‟an yang berbunyi:  

                    

Artinya : 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami 

(pula) yang memeliharanya.(QS.Al-Hijr:9)
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kemampuan menghafal Al-

Quran merupakan suatu proses menjaga, melindungi dan menjaga 

kesucian Al-Quran yang dihafal Nabi Muhammad SAW, sehingga beliau 

sendiri yang dapat mengubahnya dan akan terjadi perusakan. Artinya, 

sebagai aplikasi penghafal Al-Quran, dengan cara menghafalnya agar 

seluruh huruf dan ayat yang ada di dalamnya dapat diucapkan secara lisan 

dan diungkapkan kembali dengan semua huruf dan ayat tersebut maka 

dapat dicegah seluruhnya atau sebagian.  

 

 

                                                           
12

 Ibid. 
13

 Qs. Al Hijr juz  (14) : 9  
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2. Hukum Menghafal Al-Qur’an  

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam.  Sebagai sumber petunjuk 

dan hukum hidup, Kitab Suci Al-Quran dan kalam Allah SWT tidak  dapat 

dihafal oleh semua orang, kecuali  hamba-hamba  terpilih yang mampu 

menghafalnya. 

 Menghafalkan Al-Qur‟an hukumnya adalah fardhu kifayah 

sebagaimana yang disebutkan oleh Imam As-Suyuti dalam kitabnya, Al-

Itqan : “ketauhilah sesungguhnya menghafal Al-Qur‟an itu adalah fardhu 

kifayah bagi ummat”. 
14

  

Berdasarkan uraian diatas, maksud dari hukum Fardhu Kifayah 

adalah jika satu orang saja dari seluruh penduduk yang menghafalnya, 

maka  kewajiban untuk melakukannya menjadi hilang. Namun jika di 

antara orang-orang tersebut tidak ada satupun yang menghafalnya, maka 

kewajibannya tetap ada, dan jika kewajiban tersebut dihilangkan, maka 

semua orang tersebut  berdosa. 

Allah menurunkan Al-Qur‟an dan menjadikannya sebagai kitab 

yang mulia, firman Allah dalam Al-Qur‟an  yang berbunyi: 

                   

Artinya:  

Sesungguhnya Al-Qur’an adalah bacaan yang mulia. Pada kitab yang 

terpelihara (Lauhul Mahfuzh). (Q.S Al- Waqi‟ah:77-78)
15

 

                                                           
14

 Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Depok : Gema Insani, 2008), 19.  
15

 Qs. Al Waqiah (27) : 77-78. 
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Mengapa perlu menghafal Al-Quran?  Orang yang menghafal sadar 

betul bahwa alasan menghafal berbeda-beda pada setiap orang, namun  

harus dihindari karena merusak nilai hafalan, seperti memanfaatkan 

keuntungan duniawi atau selalu dihormati orang lain. 

3. Tata Cara Menghafal Al-Qur’an 

Tata Cara yang Perlu Diperhatikan dalam Menghafal Al Qur‟an
16

: 

a) Membaca Alquran Sebelum Menghafalnya 

Sebelum memulai proses menghafal Al-Qur'an, sangat 

dianjurkan agar seseorang terlebih dahulu fasih dalam membaca Al-

Qur'an. Kefasihan dalam membaca akan mempercepat proses hafalan 

Sebaiknya, seorang penghafal Al-Qur'an membaca Al-Qur'an secara 

rutin dengan melihat mushaf (bin-nazar) sebelum memulai hafalan. 

Penghafal yang baik adalah mereka yang dapat memperbaiki kesalahan 

dengan cepat setelah mendapat pengingat . Dengan demikian, untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an, penting untuk 

melakukan kegiatan membaca Al-Qur'an terlebih dahulu. Ini 

membantu memperkuat ingatan terhadap ayat-ayat yang akan dihafal, 

memahami ilmu tajwid, serta arti dan makna setiap ayat. 

b) Menghafal Ayat-Ayat Al qur‟an 

Inti dari proses menghafal Al-Qur'an adalah fokus pada hafalan 

ayat - ayatnya. Proses ini dimulai dengan menghafal satu ayat terlebih 

dahulu hingga benar-benar hafal, kemudian melanjutkan ke ayat 

                                                           
16

 Ibid., 4-5. 
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berikutnya. Dengan cara ini, hafalan dapat dibangun secara bertahap 

dan terstruktur. 

c) Memperhatikan Kaidah Ilmu Tajwid 

Ilmu tajwid sangat penting untuk memperbaiki kualitas bacaan 

Al-Qur'an. Dengan mempelajari ilmu tajwid, seseorang dapat 

memahami makharijul huruf (tempat keluarnya huruf), hak-hak huruf 

(karakteristik huruf), serta sifat-sifat huruf dan aturan panjang 

pendeknya sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku. Penerapan 

tajwid yang benar memastikan bacaan Al-Qur'an dilakukan dengan 

tepat dan sesuai dengan aturan, meningkatkan keakuratan dan 

keindahan bacaan. 

d) Muraja‟ah Atau Mengulang Hafalan Yang Telah Diperoleh  

Muraja'ah, atau kegiatan mengulang hafalan, sangat penting 

bagi seorang penghafal Al-Qur'an. Pengulangan harus dilakukan secara 

rutin terhadap hafalan yang telah disetorkan kepada guru atau kiai. 

Dengan melakukan muraja'ah secara konsisten, hafalan akan lebih 

terjaga dan tetap kuat. Semakin sering seorang penghafal melakukan 

muraja'ah, semakin terjaga kualitas hafalannya dan semakin kuat daya 

ingatnya terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. 

e) Menjaga Adab Saat Menghafal Alquran  

Adab saat menghafal Al-Qur'an mencakup beberapa aspek 

penting: 
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1) Adab kepada Allah SWT 

Ini melibatkan meluruskan niat dengan hanya 

mengharapkan ridha Allah Swt dalam proses menghafal. 

2) Adab kepada Al-Qur'an 

Disarankan untuk dalam keadaan bersuci ketika hendak 

menyentuh dan membaca Al-Qur'an. Selain itu, menjaga hafalan 

yang sudah diperoleh juga merupakan bagian dari adab kepada Al-

Qur'an. 

3) Adab Saat Berinteraksi Dengan Guru 

Penghafal Al-Qur'an harus menunjukkan sikap sopan, 

santun, dan hormat kepada guru atau pengajar mereka. 

Ketiga adab ini penting untuk memastikan proses hafalan berjalan 

dengan baik dan penuh keberkahan. 

4. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur’an.  

Kemampuan seseorang dalam menghafal Al-Qur'an dapat 

dievaluasi melalui tiga aspek: kelancaran, kesesuaian bacaan dengan 

kaidah tajwid, dan fasahah.
17

 

a) Kelancaran Menghafal 

Salah satu tanda ingatan yang baik adalah kemampuan untuk 

mengeluarkan hafalan dengan mudah saat diperlukan. 

b) Kesesuaian Bacaan dengan Kaidah ilmu Tajwid  

Aspek ini meliputi: 

                                                           
17

 Giyanti, Ernawati, dan Hari Setiadi, Penilaian Tahfiz Al-Qur’an (Yogyakarta: Bintang 

Semesta Media, 2022), 61-82 
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1) Makharijul Huruf (tempat keluarnya huruf).   

2) Sifatul Huruf (sifat-sifat huruf).   

3) Ahkamul Mad wal Qashr (aturan panjang dan pendek bacaan). 

c) Fashahah 

Ketepatan dalam membaca Al-Qur‟an . 

 

C. Hubungan Antara Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Dengan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist.  

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, hasil belajar selalu datang 

dalam bentuk perubahan perilaku. Bagaimana rumusan tujuan pendidikan 

menjelaskan bentuk perilaku apa yang kemungkinan besar akan berubah? 

Pandangan lain mengatakan bahwa hasil belajar berkaitan dengan perilaku, 

nilai, pemahaman, sikap, penghayatan, disebutkan sebagai pola 

keterampilan.
18

 Kemampuan merupakan karakteristik yang menonjol pada diri 

seseorang, menggambarkan bagaimana mereka berperilaku dan berpikir dalam 

segala situasi, dan bertahan dalam jangka waktu yang lama. Kemampuan  

menggambarkan keseluruhan penampilan suatu kemampuan tertentu, yang 

merupakan kombinasi antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati 

dan diukur. 

                                                           
18

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-

Ruz Media, 2013),  22. 
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Kemampuan menghafal Al-Qur'an adalah proses menjaga dan menjaga 

kesucian Al-Qur'an sebagaimana dihafal Nabi Muhammad SAW, bebas dari 

perubahan dan kerusakan, serta tidak lupa sama sekali.
19

 

Al-Qur‟an mempunyai pengaruh yang besar terhadap jiwa manusia, 

tidak hanya bagi mereka yang mengamalkan isinya, namun juga bagi mereka 

yang membaca, mendengarkan, dan menghafalnya. Dalam keadaan pikiran 

yang tenang dan tenteram, masyarakat dapat dengan mudah mencapai potensi 

maksimalnya, termasuk  para pelajar yang sedang menuntut ilmu. Ketika 

jiwanya  stabil, maka akan lebih mudah berkonsentrasi pada ilmu yang  

dipelajari. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang diinginkan apabila dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.Menjadi 

sehat secara fisik tidak cukup untuk  keberhasilan pembelajaran. Jika jiwa 

sehat tetapi pikiran kacau, maka  akan sulit menerima hikmahnya.
20

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kemampuan  

menghafal Al-Qur‟an erat kaitannya dengan hasil belajar khususnya pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadist. Ketika siswa dalam keadaan pikiran yang tenang 

dan stabil, mereka akan lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar. Kesehatan 

jasmani saja tidak cukup untuk  keberhasilan belajar, karena kesehatan mental 

juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar. Al-

Qur‟an sekarang mempengaruhi kesehatan spiritual. 

 

 

                                                           
19

 Azizatul Hikmah and others, „Hubungan Kemampuan Hafalan Al- Qur ‟ an Dan 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Madrasah Aliyah‟, 4.1 (2024), 29. 
20

  Ibid., 21. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian  

Kerangka berpikir adalah representasi konseptual tentang bagaimana 

suatu teori berhubungan dengan berbagai faktor yang  diidentifikasi sebagai 

isu penting.
21

 

 Kerangka konseptual penelitian dirumuskan untuk menggambarkan 

struktur aliran logis dari variabel-variabel yang diteliti secara sistematis. Ide 

dasar/kerangka konseptual penelitian ini bertujuan untuk memperjelas 

variabel-variabel yang akan diteliti sehingga unsur-unsur pengukurannya 

dapat diuraikan secara spesifik. 

Berikut ini akan penulis kemukakan kerangka konseptual berdasarkan 

judul penelitian di atas sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an dengan Hasil Belajar Al- Qur’an Hadist.  

  

 

 

Berdasarkan bagan diatas menunjukan bahwa ada hubungan antara 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an dan hasil belajar siswa mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis. 

 

 

                                                           
21

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi/Karya Ilmiah (STAIN Jurai Siwo Metro, 

2010), 38. 

Kemampuan menghafal 

Al- Qur‟an 
 

Hasil belajar Al- Qur‟an 

Hadist 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  

peneliti, dan rumusan masalah penelitian dituangkan dalam bentuk 

pertanyaan.
22

 

 Berdasarkan pemahaman tentang hipotesis di atas, hipotesis dapat 

dianggap sebagai dugaan sementara yang harus diuji untuk menentukan 

kebenaran dan relevansinya sebagai solusi terhadap topik penelitian. Sejalan 

dengan pemahaman tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan sebagai 

berikut: 

Ha : Terdapat hubungan antara kemampuan menghafal Al Qur‟an 

dengan hasil belajar mata pelajaran Al Qur‟an Hadist siswa kelas V MIS Al 

Qur‟an. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

"Terdapat hubungan antara kemampuan menghafal Al Qur‟an dengan hasil 

belajar mata pelajaran Al Qur‟an Hadist siswa kelas V MIS Al Qur‟an. 

                                                           
22

 Ibid., 29. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan  penelitian adalah suatu rencana yang dirancang sebagai  

pedoman dalam melakukan suatu penelitian.
1
 Penelitian yang relevan adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan informasi yang sistematis, akurat 

secara faktual tentang fakta dan karakteristik suatu populasi atau wilayah 

tertentu.
2
 

Melihat pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa sebelum 

melakukan kegiatan penelitian hendaknya terlebih dahulu dibuat rencana 

penelitian agar penelitian dapat terlaksana secara terorganisasi dan sekaligus 

penulis berasumsi kegunaan penelitian. sedangkan penulis menggunakan 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel, adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang digunakan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, maka variabel penelitian ini  secara 

operasional dapat didefinisikan sebagai berikut. 

                                                           
1
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif ((Malang: UIN-Maliki 

Press), 2010), 194.  
2
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian ((Ramayana Press, 2008), 16.  

3
 B A B Iii and Metodologi Penelitian, (ttp.: tnp) 2017, 28–55. 
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1. Kemampuan Menghafal Al Qur’an (Variabel Bebas)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
4
 

Kemampuan menghafal al-Qur‟an sebagai faktor yang 

mempengaruhi, keseluruhan indikator-indikator dari variabel tersebut 

yang meliputi:  

a) Kelancaran Menghafal  

b) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid 

c) Fashahah 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa terdapat 

indikator-indikator yang mempengaruhi hafalan Al-Quran siswa. yaitu, 

kelancaran Menghafal, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, 

Fashohah. 

2. Hasil Belajar (Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau bergantung 

pada nilai variabel bebas.
5
 

Variabel terikat dalam hal ini adalah hasil belajar yang di ambil 

dari nilai harian pada mata pelajaran Al-Qur`an Hadist. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek-obyek 

atau obyek-obyek yang mempunyai sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu yang 

                                                           
4
 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (ALFABETA,cv., 2012), 118.  

5
 Ibid. 
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ditentukan oleh peneliti untuk tujuan penelitian dan dari situlah ditarik 

kesimpulan, oleh karena itu populasi tidak hanya mencakup orang-orang 

saja benda alam lainnya. Terdiri dari sejumlah objek atau subjek yang 

diteliti, namun mencakup seluruh ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki  

subjek dan objek tersebut.
6
 

Berdasarkan pemikiran di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

populasi dilakukan jika penulis ingin mengamati segala sesuatu yang ada 

di populasi, maka penelitian ini dilakukan pada populasi yang kecil, 

jumlah subjeknya tidak banyak. Oleh karena itu, jika ingin mempelajari 

seluruh aspek wilayah penelitian, maka survei merupakan jenis penelitian 

populasi. Menurut definisi di atas, populasi berarti segala sesuatu yang 

termasuk dalam wilayah penelitian. Dalam penelitian ini, populasi nya 

mencangkup seluruh siswa MIS Al-Qur‟an kelas V  A dan B yang 

berjumlah 43 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi dan ciri-cirinya. Jika 

populasi besar maka peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada 

pada populasi tersebut, Misalnya karena keterbatasan biaya, tenaga dan 

waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari suatu sampel adalah 

                                                           
6
Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas, “Konsep Umum 

Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” PILAR 14, no. 1 (June 12, 2023), 15–31. 
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keputusan yang berlaku pada populasi, sehingga sampel yang diambil 

dari populasi harus representatif.
7
 

Berdasarkan pengertian sampel yang telah dijelaskan di atas, 

sampel dapat dipahami sebagai bagian dari populasi yang digunakan 

sebagai subjek penelitian. Umumnya, jika jumlah populasi melebihi 100 

orang, pengambilan sampel diperbolehkan. Sebaliknya, jika populasi 

kurang dari 100 orang, sebaiknya seluruh populasi diteliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan seluruh populasi 

sebagai sampel, karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Dengan 

demikian, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian populasi. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V A dan B di MIS Al-Qur‟an, yang 

terdiri dari dua kelas, yaitu 43 siswa.
8
 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dari suatu populasi disebut teknik 

sampling. Populasi termasuk sampel. kemudian diselidiki, dengan 

temuan (kesimpulan) dari penelitian tersebut diterapkan pada populasi 

(generalisasi). Berikut ini dapat digunakan untuk mengkarakterisasi 

hubungan antara populasi, sampel, metode pengambilan sampel, dan 

generasi.
9
 

 

                                                           
7
 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., 121 

8
 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, cetakan pertama 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2012), 91 
9
 Zainuddin Rahman, Pengantar Statistika, cetakan pertama (Makasar: Indonesi Prime, 

2016), 34. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka sampel yang diambil oleh 

peneliti ini termasuk ke dalam teknik sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Teknik sampling jenuh ini digunakan karena jumlah populasi 

relatif kecil. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam 

penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
10

 adapun peneliti dalam 

mengumpulkan data menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode Angket 

Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pemberian daftar pertanyaan tertulis kepada partisipan penelitian, 

responden, atau sumber data lainnya, yang kemudian diminta untuk 

memberikan tanggapan tertulis. Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai aktivitas belajar peserta didik.
11

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, metode angket dapat dipahami 

sebagai suatu alat yang berisi daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

disampaikan kepada responden atau sumber data dengan tujuan untuk 

                                                           
10

 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Jurnal 

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (July 1, 2023), 1–9. 
11

 Ardiansyah, Risnita, and Jailani; Amin, Garancang, and Abunawas, “Konsep Umum 

Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,"(ttp,: tt), 6. 
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memperoleh jawaban yang diperlukan. Dalam penelitian ini, metode 

angket digunakan sebagai metode utama untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup, di mana jawaban 

sudah ditentukan, dan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. 

Sebanyak 10 item instrumen akan diberikan kepada responden dengan 

rentang nilai dari 1 hingga 4. Instrumen tersebut berisi pernyataan dengan 

opsi jawaban yang mencakup tingkat kesetujuan, yaitu: Sangat Baik (4), 

Baik (3), Tidak Baik (2), dan Sangat Tidak Baik (1).
12

 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis, video, 

maupun dokumen elektronik.
13

 

Metode dokumentasi yang akan peneliti gunakan bertujuan untuk 

mencari data tertulis yang diperlukan dalam penelitian seperti untuk 

mengetahui dokumen nilai harian siswa MIS Al-Qur‟an, struktur 

organisasi siswa, profil siswa, jumlah guru, serta jumlah siswa di MIS Al-

Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses kerja menjadi lebih 

efisien dan hasilnya lebih berkualitas dalam hal ini, lebih akurat, 
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 Muhammad Syaikhul Alim, Mendongkrak Kompetensi Guru(Analisis Faktor Faktor 

Determinan Yang Berpengaruh Terhadap Kompetensi Guru) (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 

2021). 69. 
13

 Ibid., 38. 
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komprehensif, dan terstruktur, sehingga data yang diperoleh lebih mudah 

untuk dianalisis.
14

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa instrumen 

penelitian adalah alat yang mendukung metodologi dalam proses 

pengumpulan data. Indikator yang telah ditetapkan berfungsi sebagai pedoman 

dalam perancangan dan penyusunan instrumen penelitian ini. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: Instrumen Angket untuk metode 

Angket, dan instrumen leger untuk metode dokumentasi. 

1. Rancangan Instrumen 

Rancangan  instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen untuk metode angket: Instrumen ini berupa angket yang 

dirancang untuk mengetahui hubungan kemampuan menghafal al-

qur‟an. 

b. Instrumen untuk metode dokumentasi: Instrumen ini berupa pedoman 

dokumentasi digunakan untuk mengetahui dokumen nilai siswa MIS 

Al-Qur‟an, struktur organisasi siswa, profil siswa, jumlah guru, serta 

jumlah siswa di MIS Al-Qur‟an. 

2. Rancangan Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam menyusun instrumen penelitian, penting untuk 

memperhatikan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen menunjukkan 

hubungan antara variabel yang diteliti dengan sumber data, metode 

                                                           
14

 Wayan Widiyana et al., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan, cetakan 

pertama (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 47. 
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penelitian, serta instrumen yang digunakan. Ada dua jenis kisi-kisi yang 

perlu dipersiapkan sebelum merancang instrumen penelitian, yaitu: 

a. Kisi-kisi umum : Kisi-kisi umum menggambarkan variabel yang akan 

diukur dan mencakup kemungkinan sumber data, metode, serta 

instrumen yang akan digunakan. 

b. Kisi-kisi khusus: Kisi-kisi khusus menjelaskan rincian butir-butir yang 

akan disusun dalam instrumen penelitian. 

Berikut adalah rancangan kisi-kisi yang disusun oleh peneliti untuk 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Kisi Kisi Instrumen Variabel Penelitian (kisi kisi umum) 

 

Varibel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Variabel Bebas (X)  : 

Kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an 

 

Guru  

 

Angket 

 

Angket 

Variabel Terikat (Y) : 

Hasil Belajar 

 

 

Guru 

 

Dokumentasi 

 

Leger 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

(Variabel Bebas X ) 

Kemampuan 

menghafal Al-

Qur‟an 

1. Kelancaran dalam 

Menghafal. 

2 2 

2. Kesesuaian bacaan 

dengan kaidah ilmu tajwid. 

6 6 

3. Fashohah 2 2 

(Variabel Terikat Y) 

Hasil belajar 

1. Tercapainya kriteria 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran  (KKTP) 

Nilai  

Harian 

siswa 

- 

Jumlah  10 
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Tabel 3.3 

Pedoman Skor Variabel X (Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

No Indikator 
Sangat 

baik (4) 
Baik (3) 

Tidak baik 

(2) 

Sangat 

tidak baik 

(1) 

1 Kelancaran 

menghafal  

Siswa 

mampu 

menghafal 

surat Al-

„adiyat 

dengan 

baik, lancar 

dan jelas 

Siswa 

mampu 

menghafal 

surat Al-

„adiyat 

dengan baik 

dan jelas 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

siswa 

mampu 

menghafal 

surat Al-

„adiyat 

tetapi hanya 

sebagian 

ayat saja.  

Siswa tidak 

mampu 

menghafal 

surat Al-

„adiyat 

  Siswa 

mampu 

menghafal 

surat At-tin  

dengan 

baik, lancar 

dan jelas 

Siswa 

mampu 

menghafal 

surat At-tin 

dengan baik 

dan jelas 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

siswa 

mampu 

menghafal 

surat at-tin 

tetapi hanya 

sebagian 

ayat saja 

Siswa tidak 

mampu 

menghafal 

surat at-tin 

2 Kesesuaian

dengan 

kaidah ilmu 

tajwid 

Siswa 

mampu 

mengucap 

kan bacaan 

sesuai 

dengan 

makhorijul 

huruf 

Siswa 

mampu 

mengucapk

a n bacaan 

sesuai 

dengan 

makhorijul 

huruf tetapi 

masih ada 

kesalahan 

Siswa 

mampu 

mengucapk

a n 

beberapa 

bacaan 

sesuai 

dengan 

makhorijul 

huruf 

Siswa tidak 

mampu 

mengucapk

an bacaan 

sesuai 

dengan 

makhorijul 

huruf 

  Siswa 

mampu 

melafalkan 

sifatul huruf 

dengan baik 

dan benar 

Siswa 

mampu 

melafalkan 

sifatul huruf 

dengan baik 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

Siswa 

mampu 

mengucapk

a n 

beberapa 

sifatul huruf 

dengan baik 

dan benar 

Siswa tidak 

mampu 

melafalkan 

sifatul huruf 

dengan baik 

dan benar 

  Siswa 

mampu 

melafalkan 

Siswa 

mampu 

melafalkan 

Siswa 

mampu 

melafalkan 

Siswa tidak 

mampu 

melafalkan 



33 

 

 
 

bacaan mad 

dengan baik 

dan benar 

bacaan mad 

dengan baik 

dan benar 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

beberapa 

bacaan mad 

dengan baik 

dan benar 

bacaan mad 

dengan baik 

dn benar 

3 Fashohah Siswa sudah 

tepat 

melafalkan 

ayat sesuai 

dengan 

huruf dan 

harokatnya. 

Siswa tepat 

melafalkan 

ayat sesuai 

dengan 

huruf dan 

harokatnya 

tetapi masih 

ada 

kesalahan 

Siswa tepat 

melafalkan 

ayat sesuai 

dengan 

huruf dan 

harokatnya 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

Siswa tidak 

tepat 

melafalkan 

ayat sesuai 

dengan 

huruf dan 

harokatnya 

  Siswa 

sangat 

hatihati 

ketika 

melafalkan 

Siswa 

kurang 

Hati-hati 

melafalkan 

Siswa 

tergesa-gesa 

ketika 

melafalkan 

Siswa 

sangat 

tergesa-gesa 

ketika 

melafalkan 

 
3. Pengujian Instrument Penelitian 

Untuk mengevaluasi keberhasilan penelitian ini, perlu dilakukan 

pengujian terlebih dahulu terhadap instrumen yang telah disiapkan. 

Pengujian instrumen penelitian melibatkan dua tahap yang harus dilalui, 

yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah  Proses pengumpulan data empiris untuk 

memperkuat kesimpulan yang diambil dari skor instrumen, dan 

dilakukan oleh orang yang menyiapkan instrumen atau 

menggunakannya.
15

  

                                                           
15

 Budi Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier sederhana, Regresi Linier berganda, uji T, uji F, R2) (ttp:Guepidea, 2021), 7. 
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Membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan 

nilai r tabel merupakan kriteria uji validitas. Saat menilai validitas item 

pertanyaan yang digunakan untuk mendukung penelitian, Korelasi 

Pearson yang dihitung atau nilai r, akan digunakan sebagai standar. Hal 

ini dapat diketahui dengan membandingkan nilai r tabel dengan r yang 

hitung (Korelasi Pearson). Dalam menentukan nilai r hitung, digunakan 

nilai yang tertera pada baris Pearson Correlation. Sedangkan untuk 

menentukan nilai r tabel, pada kolom df digunakan rumus N-2, dimana 

N adalah banyaknya responden.
16

 Pengujian validitas item dalam SPSS 

bisa menggunakan salah satu dari tiga metode analisis yang umum 

digunakan, yaitu Korelasi Pearson, Corrected Item Total Correlation, 

atau Analisis Faktor Konfirmatori.
17

 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini alat ukur 

pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengukur kebenaran 

alat pengumpulan data, maka sebuah validitas sebagai alat ukur sangat 

diperlukan dalam sebuah penelitian agar apa yang akan diteliti itu benar 

valid. peneliti menggunkan pengukuran uji Validitas menggunakan alat  

analisis SPSS (Statistical Product and Service Solutions) IBM 24. Uji 

Validitas yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode Korelasi 

Pearson. Teknik uji validitas item dengan korelasi Pearson, yaitu 

dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item tiap 

variabel, kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 

                                                           
16

 Ibid., 8. 
17

 Duwi Priyatno, Teknik Dasar Analisis Data Menggunakan SPSS, Cetakan 1 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2024), 21. 
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menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, item dapat dinyatakan valid. Jika 

r hitung < r tabel, item dinyatakan tidak valid.
18

 

Di sini akan dilakukan analisis korelasi Product Moment 

Pearson untuk mengetahui apakah tiap-tiap item valid atau tidak. 

Langkah-langkah analisis pada SPSS 24, yaitu: 

Buka program SPSS 24 >Klik variable view pada SPSS data 

editor>Pada kolom Name baris pertama sampai kelima, ketik item1 

sampai item5, sedangkan pada Name baris keenam ketik item total 

>pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa diabaikan 

(isian default)> Buka halaman Data View dengan klik Data View> 

Isikan data item-item dan item total> Selanjutnya, klik Analyze >> 

Correlate >> Bivariate> Pada kotak dialog Bivariate Correlations, 

masukkan semua variabel ke kotak Variables> klik tombol OK. Hasil 

output dan cara membaca output.
19

 

b. Uji Reliabilitas 

 Kata reliabilitas berasal dari kata reliable yang artinya percaya, 

dan dapat diandalkan yang artinya dapat dipercaya, yang diterjemahkan 

menjadi kehandalan. Kehandalan dikaitkan dengan presisi dan 

keteraturan. Apabila hasil pengukuran hasil belajar cukup konsisten, 

maka tes tersebut dianggap dapat dipercaya. Uji reliabilitas instrumen 

bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat dan dapat diandalkannya 

                                                           
18

 Ibid. 
19

 Ibid., 26. 
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data yang dihasilkan.
20

 Uji reliabilitas di tujukan kepada siswa mis al-

qur‟an kelas V C yang berjumlah, 21 siswa. 

Dengan demikian, untuk mengetahui hal tersebut perlu 

dilakukan uji reliabilitas, peneliti menggunkan pengukuran uji 

reliabilitas menggunakan alat analisis SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) IBM 24. Uji reliabilitas yang akan dilakukan peneliti 

adalah dengan cara Cronbach Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan tingkat/taraf signifikan 

yang digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5, 0,6, 

hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian. Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan reliabel. 

Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan tidak reliable. 

Adapun Langkah-langkah analisis pada SPSS 24, yaitu:Buka 

program SPSS 24> Klik variable view pada SPSS data editor>Pada 

kolom Name baris pertama sampai kelima ketik item1 sampai item5, 

Decimals ganti menjadi 0 dan pada kolom Measure pilih Ordinal. 

Untuk kolom lainnya bisa diabaikan (isian default)> Buka halaman 

Data View dengan klik Data View>Isikan data item-item seperti 

gambar data pada uji validitas di atas> Selanjutnya, klik Analyze >> 

                                                           
20

 Ibid., 91. 
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Scale >> Reliability Analysis>Selanjutnya, akan terbuka kotak dialog 

Reliability Analysis. Masukkan item1 sampai item5 ke kotak 

Items>Klik tombol OK, maka muncul hasil output. 
21

 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrument penelitian, 

maka peneliti menggunkan pedoman berdasarkan nilai koefisian 

reliabilitas korelasi sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

 Nilai Koefisien Reliabilitas  

Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan antara Kemampuan 

Menghafal al-Qur’an dengan Hasil Belajar 

Siswa 

0,000 - 0,199 Antara Variabel X dan Y memang terdapat 

Korelasi, akan tetapi Korelasi sangat 

lemah/sangat rendah, Korelasi itu diabaikan. 

0,200 – 0,399 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

Korelasi yang lemah / rendah 

0,400 – 0, 599 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

Korelasi yang sedang / cukup 

0,600 – 0, 799 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

Korelasi yang kuat / kuat 

0,800 – 1,000 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

Korelasi yang kuat / sangat kuat 

 
Instrumen dianggap reliabel jika hasil perhitungannya 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang "tinggi" atau "sangat tinggi," 

yaitu dengan koefisien reliabilitas dalam rentang 0,600 hingga 1,000. 

  

                                                           
21

 Ibid., 22. 
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c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

Berikut peneliti sajikan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas 

angket kemampuan menghafal al-qur‟an: 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi data hasil uji validitas dan Reliabilitas 

 

Item Soal Angket 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 AA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

2 AAIS 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 AZ 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

4 ABK 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

5 AM 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

6 CAF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

7 DFA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 FAR 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

9 HNM 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

10 KSN 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

11 MAF 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

12 MJ 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

13 MNH 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

14 MLEF 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 17 

15 NAI 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 27 

16 QWM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 RNU 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

18 RNMF 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

19 SA 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

20 SAA 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

21 ZA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

JUMLAH 64 60 60 58 58 59 59 58 59 59 594 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

correlation 

Sig(2-

Tailed) 

R 

Table 

Ket 

 

 

 

 

Kemampuan 

Menghafal 

Al-Qur’an 

(X) 

X.1 0.517 0.016 0.456 Valid 

X.2 0.737 0.000 0. 456 Valid 

X.3 0.793 0.000 0.456 Valid 

X.4 0.785 0.000 0.456 Valid 

X.5 0.766 0.000 0.456 Valid 

X.6 0.757 0.000 0.456 Valid 

X.7 0.822 0.000 0.456 Valid 

X.8 0.887 0.000 0.456 Valid 

X.9 0.921 0.000 0.456 Valid 

X.10 0.921 0.000 0.456 Valid 

 

Dari data Uji validitas yang telah peneliti sajikan pada tabel di 

atas menggunakan alat  analisis SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) IBM 24 menggunakan metode Korelasi Pearson, dapat 

diketahui bahwa masing masing item pertanyaan memiliki r hitung > r 

tabel (0.456) dan nilai  tingkat signifikansi <0,05 dengan demikian butir 

pernyataan angket tersebut di nyatakan valid. 

Setelah melakukan uji validitas peneliti melanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Hasil 

uji reliabilitas angket diajukan pada 21 responden diluar sampel, butir 

angket terdiri dari 10 butir. Untuk menguji reliabilitas item angket 

peneliti melakukan uji SPSS dengan teknik cronbach’s alpha. Hasil uji 

reliabilitas disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.960 10 

 

Berdasarkan data hasil cronbach‟s alpha reliability statistics 

diketahui bahwa nilai cronbach‟s alpha dari hasil uji reliabilitas 

kemampuan menghafal al-qur‟an adalah 0,960. Dalam melakukan 

interpretasi hasil output reliabilitas jika diketahui nilai cronbach‟s alpha 

> 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel. Dari hasil penghitungan 

SPSS diketahui nilai cronbach‟s alpha instrumen kemampuan 

menghafal al-qur‟an adalah 0,960. Hal itu berarti bahwa nilai 

cronbach‟s alpha > 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa instrumen dalam 

penelitian ini reliabel. Dari data hasil cronbach‟s alpha instrumen 

kemampuan menghafal al-qur‟an adalah sebesar 0.960 menunjukkan 

bahwa berada dalam kriteria interval koefisien antara 0.80 – 1.00, 

bermakna ia mempunyai kriteria yang sangat kuat. 
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F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah metode yang  akan digunakan oleh peneliti  

untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian. Adapun langkah 

selanjutnya peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan rumus 

pearson product moment yaitu : 

rxy:

∑  

√  ∑     ∑   
 

Keterangan: 

rxy= koefisien korelasi antara skor butir dan skor soal 

∑xy= Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor totat 

∑x
2
 = Jumlah kuadrat skor butir  

∑y
2
 = Jumlah kuadrat skor total.

22
 

 

 

 

 

                                                           
22

 Ibadullah Malawi dan Endang Sri Maruti, Evaluasi Pendidikan, cetakan 1 (Magetan: 

Cv Ae Media Grafika, 2016), 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

MI Al-Qur'an merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

terletak di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. Sebagai 

madrasah berbasis pondok pesantren, MI Al-Qur'an berada di bawah 

naungan Pondok Pesantren Roudlatul Qur'an yang berlokasi di Kota Metro. 

Proses belajar mengajar di madrasah ini menggabungkan kurikulum 

nasional dengan pendidikan agama, memberikan para siswa landasan 

akademis yang kuat serta pemahaman mendalam tentang ilmu agama. Di 

samping pelajaran formal, MI Al-Qur'an juga menawarkan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler untuk mendukung pengembangan bakat siswa. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia meliputi basket, futsal, 

kelompok belajar, dan lain-lain, yang semuanya dirancang untuk membantu 

siswa berkembang secara holistik.  

Seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah lainnya di Indonesia, masa studi 

di MI Al-Qur'an desa Tempuran, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung, ditempuh dalam waktu enam tahun. Pendidikan 

dimulai dari kelas I hingga kelas VI, memberikan siswa waktu yang cukup 

untuk memperoleh pengetahuan akademis dan keterampilan yang 

AAA
Placed Image

AAA
Rectangle
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dibutuhkan untuk jenjang pendidikan berikutnya. Madrasah ini 

berkomitmen untuk tidak hanya memberikan pendidikan akademis yang 

berkualitas, tetapi juga membentuk karakter siswa melalui pendidikan 

agama dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, MI Al-Qur'an 

berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

intelektual dan spiritual siswa, mempersiapkan mereka menjadi individu 

yang berilmu, berakhlak, dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat.  

Dalam setiap aspek operasionalnya, MI Al-Qur'an terus berupaya 

untuk menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya memenuhi standar 

nasional tetapi juga berkontribusi pada pengembangan moral dan spiritual 

siswa. Fasilitas yang memadai, kurikulum yang integratif, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang bervariasi adalah beberapa upaya madrasah ini untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian, MI Al-Qur'an berperan penting 

dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga kuat dalam iman dan akhlak. 

b. Visi Misi dan Tujuan MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

1) Visi  

Madrasah berbasis pondok pesantren yang unggul dalam prestasi, 

berwawasan Al-Qur‟an. 

2) Misi 

a) Mewujudkan budaya santri yang mengutamakan peningkatan 

keimanan, keteguhan dan akhlakul karimah. 
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b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik dengan 

mempersiapkan alumni yang unggul dalam bidang akademik dan 

non akademik. 

c) Mengkondisikan kesadaran warga madrasah untuk peduli, 

merawat, dan melesetarikan lingkungan hidup. 

d) Menjadikan pembiasaan bagi seluruh warga madrasah untuk 

berpola hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Meningkatkan kesejahteraan dan budaya pembelajaran yang 

cerdas, ikhlas, dan tuntas bagi seluruh warga madrasah 

c. Kondisi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

Keadaan fasilitas dan infrastruktur di MI Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan ruang-ruang sekolah seperti: ruang UKS, WC untuk 

siswa dan siswi, serta lainnya dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana Fisik MI Al-Qur’an 

No Nama Bangunan Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 6  - - 

2. Perpustakaan 1  - - 

3. Ruang Kepsek 1  - - 

4. Ruang Guru 1  - - 

5. Mushola 1  - - 

6. Ruang UKS 2  - - 

7. Toilet 1  - - 

8. Kantin 1  - - 

9. Lapangan 1  - - 
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d. Data Guru dan Siswa MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

a) Data Pendidik 

Jumlah pendidik dan karyawan di MI Al-qur‟an Tempuran 12b 

bejumlah 17 karyawan dengan komposisi 4 laki-laki dan 13 perempuan, 

seperti dijelaskan pada Tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Data pendidik MI Al-qur’an 

Tahun pelajaran 2024/2025 

No Nama Jabatan Status 

1. Aji mubarok, S.Pd Kepala madrasah Honorer 

2. Rima Novita Sari, S.Pd.I Guru kelas 1 Honorer 

3. Regita Setyarini, S.Pd Guru kelas 1I Honorer 

4.  Tries Novita Sari, S.Pd.I Guru kelas IV A Honorer 

5. Tri Lestari, S.Pd Guru kelas IV B Honorer 

6. Ismi Yuliani, S.Pd.I Guru kelas V Honorer 

7. Ummul Jamilah,, S.Pd Guru  kelas V Honorer 

8. Nur Ainih Dwi L, S.Pd Guru kelas V Honorer 

9. Irma Widayanti, S.Pd Guru kelas VI Honorer 

10. Haris Mustakim, S.Pd Guru kelas VI Honorer 

11. Evi Nia Susandi, S.Pd Guru kelas III B Honorer 

12. Novita Sari, S.Pd.I Guru mata pelajaran 

fiqih/akidah 

Honorer 

13. Lis Mar‟atus Sholihah Guru mata pelajaran 

matematika 

Honorer 

14. A. Ali Firdaus, S.Ag Guru mata pelajaran 

Qur‟an Hadist 

Honorer 

14. Tomi Abdul Rozak Staff Honorer 

15. Luxy Aji Sahputra Guru mata pelajaran 

PJOK 

Honorer 

16. Shinta Nuriyah, S.Ag Guru mata pelajaran 

fiqih 

Honorer 

 

17. Hiyarotus Sulaimah, S.Pd Guru mata pelajaran 

Qur‟an Hadist 

Honorer 
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b) Data Peserta Didik 

Tabel 4.3 

Data peserta didik MI Al-qur’an 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Banyak kelas 

(Rombel) 

Siswa 

L P JML 

1. I I 12 8 20 

2. II I 18 11 29 

3. III III A 19 3 22 

4. IV IV A 10 10 20 

IV IV B 6 14 20 

5. V V A 8 13 21 

V V B 12 10 22 

V V C 11 10 21 

6. VI VI A 11 11 22 

 VI B 12 10 22 

JUMLAH 119 100 219 
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e. Struktur Organisasi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MI Al-Qur’an 

Tahun Pelajaran 2024/2025 
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KELAS 

VI B 

 

f. Denah Lokasi MI Al-Qur’an Trimurjo Lampung Tengah Denah 

Lokasi MI Al-Qur’an. 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi MI Al-Qur’an 

 Tahun Pelajaran 2024/2025  
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2. Deskripsi Data Hasili Penelitian 

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada ibu guru mata 

pelajaran al-qur‟an hadist yaitu ibu hiyarotus sulaimah,S.Pd., pada tanggal 7 

November 2024 maka peneliti memasukkan dalam bentuk angka dengan 

ketentuan skor yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hasil angket yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasikan 

kedalam bentuk tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban dari responden 

melalui skor nilai dari setiap jawaban responden. Maka untuk mengetahui 

data tentang ada tidak nya hubungan kemampuan menghafal al-qur‟an 

dengan hasil belajar mata pelajaran al-qur‟an hadist siswa kelas v mis al-

qur‟an tempuran lampung tengah peneliti menggunakan angket yang 

disebarkan kepada objek yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 43 

siswa kelas VA dan VB MIS Al-qur‟an. Penelitian ini menggunakan soal 

pernyataan berbentuk angket yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan kemampuan menghafal al-qur‟an dengan hasil belajar mata 

pelajaran al-qur‟an hadist siswa kelas v MIS al-qur‟an tempuran lampung 

tengah. 

a. Data skor angket kemampuan menghafal al-qur’an 

Berikut data skor angket pada kemampuan menghafal al-qur‟an  ialah: 

1.Untuk jawaban Sangat Baik diberi skor 4 

2. Untuk jawaban Baik diberi skor 3 

3.Untuk jawaban tidak baik diberi skor 2 

4.Untuk jawaban Sangat Tidak Baik diberi skor 1 
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Adapun hasil  penyebaran angket pada tanggal 7 November 2024  di 

peroleh data  selengkapnya yang peneliti sajikan dalam tabel hasil angket sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

Item Soal Angket 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  

1 AZ 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

2 AFS 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 17 

3 AZF 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 27 

4 CA 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

5 DRR 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

6 DNNA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

7 FMN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 FK 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

9 HH 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

10 MNH 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

11 MSA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 MY 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

13 MZM 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

14 NA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

15 RA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

16 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 SAS 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

18 SAF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 SA 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

20 TP 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

21 UA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

22 WNK 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

23 ARL 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

24 AFAA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

25 A 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 27 

26 ASH 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

27 AAA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

28 AAA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

29 AFAF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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30 EAF 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

31 HR 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

32 FTB 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

33 JNS 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

34 KAN 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

35 NAK 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

36 NIR 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

37 NM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 MHAZ 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

39 MKA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

40 MN 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

41 NL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 RS 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

43 SAP 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

JUMLAH 137 130 126 124 123 127 126 124 126 126 1269 

Sumber : Data Perhitungan Angket Responden (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya peneliti akan 

mengkategorikan hasil angket di atas. Namun sebelumnya peneliti akan 

mencari interval kelas terlebih dahulu. Untuk mencari interval kelas peneliti 

menggunakan rumus berikut ini:  

          
                          

        
 

          
     

 
 

  
  

 
                          

Setelah interval kelas diketahui maka selanjutnya dapat ditentukan 

frekuensinya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

No. Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori 

1 35-42 Sangat Baik 

2 27-34 Baik  

3 19-26 Cukup  

4 10-18 Kurang  

Berdasarkan tabel di atas, dengan demikian peneliti akan 

mengkategorikan hasil angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun 

rekapitulasi data kategori hasil angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Data Hasil Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

No Nama Kelas Hasil Angket Keterangan 

1 AZ 5 28 Baik 

2 AFS 5 17 Kurang 

3 AZF 5 27 Baik 

4 CA 5 28 Baik 

5 DRR 5 21 Cukup 

6 DNNA 5 32 Sangat Baik 

7 FMN 5 40 Sangat Baik 

8 FK 5 28 Baik 

9 HH 5 21 Cukup 

10 MNH 5 32 Sangat Baik 

11 MSA 5 40 Sangat Baik 

12 MY 5 38 Sangat Baik 

13 MZM 5 33 Baik 

14 NA 5 35 Sangat Baik 

15 RA 5 21 Cukup 

16 RH 5 30 Baik 

17 SAS 5 28 Baik 

18 SAF 5 10 Kurang 

19 SA 5 38 Sangat Baik 

20 TP 5 33 Baik 

21 UA 5 35 Sangat Baik 

22 WNK 5 21 Cukup 

23 ARL 5 32 Baik 

24 AFAA 5 28 Baik 
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25 A 5 27 Baik 

26 ASH 5 28 Baik 

27 AAA 5 21 Cukup 

28 AAA 5 32 Baik 

29 AFAF 5 40 Sangat Baik 

30 EAF 5 28 Baik 

31 HR 5 28 Baik 

32 FTB 5 33 Baik 

33 JNS 5 28 Baik 

34 KAN 5 28 Baik 

35 NAK 5 21 Cukup 

36 NIR 5 32 Baik 

37 NM 5 40 Sangat Baik 

38 MHAZ 5 38 Sangat Baik 

39 MKA 5 21 Cukup 

40 MN 5 32 Baik 

41 NL 5 40 Sangat Baik 

42 RS 5 28 Baik 

43 SAP 5 28 Baik 
 

Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data distribusi frekuensi 

tentang kemampuan menghafal al-qur‟an pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Tentang Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

 

No. Nilai Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 35-42 12 Sangat Baik 27,5% 

2 27-34 22 Baik  51,5% 

3 19-26 7 Cukup  16,5% 

4 10-18 2 Kurang  4,5% 

 43 

 

100% 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat peneliti uraikan bahwa terdapat 12 

Siswa atau 27,5% yang tergolong ke dalam kategori sangat baik, 22 Siswa 

atau 51,5% yang tergolong baik, 7 Siswa atau 16,5% yang tergolong ke 

dalam kategori cukup, dan 2  Siswa atau 4,5% yang tergolong kurang. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

kemampuan menghafal al-qur‟an dengan hasil belajar mata pelajaran al-

qur‟an hadist siswa kelas v tergolong baik. 

Adapun selanjutnya dokumen leger hasil belajar harian siswa 

(hafalan al-qur‟an) akan peneliti sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.8 

Leger Hasil Belajar Harian Siswa (Hafalan Al-Qur’an) 

 Kelas VA Dan VB MIS Al-Qur’an 

No Nama 
Nilai 

Nilai Akhir 
Fashih Tartil Tajwid 

1 AZ 85 80 85 83 

2 AFS 70 75 75 73 

3 AZF 85 80 85 83 

4 CA 85 85 85 85 

5 DRR 80 80 80 80 

6 DNNA 85 85 90 87 

7 FMN 85 85 90 87 

8 FK 80 80 80 80 

9 HH 80 80 80 80 

10 MNH 85 85 85 85 

11 MSA 90 85 85 87 

12 MY 90 85 85 87 

13 MZM 85 85 85 85 

14 NA 90 85 85 87 

15 RA 75 75 80 77 

16 RH 85 85 85 85 

17 SAS 80 80 80 80 

18 SAF 70 75 75 73 

19 SA 90 85 85 87 

20 TP 80 80 80 80 

21 UA 90 85 85 87 

22 WNK 75 75 80 77 

23 ARL 80 85 85 83 

24 AFAA 80 75 90 82 

25 A 85 85 85 85 

26 ASH 85 80 90 85 

27 AAA 75 75 80 77 

28 AAA 80 85 85 83 

29 AFAF 90 85 85 87 

30 EAF 85 85 85 85 
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Sumber: Dokumentasi Leger Hasil Belajar Harian (hafalan al-qur’an) Siswa 

Semester  Ganjil 

Tabel 4.9 

Persentase ketuntasan leger Hasil Belajar Harian Siswa (Hafalan Al-

Qur’an) Kelas VA Dan VB MIS Al-Qur’an 

NO Nilai mengaji 

( fashih , Tajwid, Tartil) 

 

Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 >75 Tuntas 41       95,5% 

2 <75 Belum 

Tuntas 

2   4,5% 

Jumlah 43 100% 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat peneliti uraikan bahwa terdapat 41 

Siswa atau 95,5%  yang tergolong mendapat nilai tuntas, 2 Siswa atau 4,5 

% yang tergolong belum tuntas, berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil leger hasil belajar harian siswa (hafalan al-

qur‟an) kelas va dan vb mis al-qur‟an tergolong mendapatkan nilai Tuntas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian ini, 

selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh tersebut. 

Sebelumnya, peneliti akan menyusun dan membuat tabel yang berisikan 

data hasil angket  tentang kemampuan menghafal al-qur‟an dan data leger 

hasil belajar mata pelajaran al-qur‟an hadist. 

31 HR 80 80 80 80 

32 FTB 85 85 85 85 

33 JNS 85 85 80 83 

34 KAN 85 85 80 83 

35 NAK 75 75 80 77 

36 NIR 85 85 85 85 

37 NM 90 85 85 87 

38 MHAZ 90 85 85 87 

39 MKA 75 75 80 77 

40 MN 80 80 80 80 

41 NL 90 85 85 87 

42 RS 80 80 80 80 

43 SAP 85 85 80 83 
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Tabel 4.10 

Tabel Silang Hasil Angket dan Leger Hasil Belajar 

No Nama Kelas Hasil 

Angket 

Keterangan Leger tes 

hasil belajar  

Keterangan 

1 AZ 5 28 Baik 83 Baik 

2 AFS 5 17 Kurang 73 Kurang 

3 AZF 5 27 Baik 83 Baik 

4 CA 5 28 Baik 85 Baik 

5 DRR 5 21 cukup 80 Baik 

6 DNNA 5 32 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

7 FMN 5 40 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

8 FK 5 28 Baik 80 Baik 

9 HH 5 21 Cukup 80 Baik 

10 MNH 5 32 Sangat Baik 85 Sangat Baik 

11 MSA 5 40 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

12 MY 5 38 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

13 MZM 5 33 Baik 85 Baik 

14 NA 5 35 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

15 RA 5 21 Cukup 77 Cukup 

16 RH 5 30 Baik 85 Baik 

17 SAS 5 28 Baik 80 Baik 

18 SAF 5 10 Kurang 73 Kurang 

19 SA 5 38 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

20 TP 5 33 Baik 80 Baik 

21 UA 5 35 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

22 WNK 5 21 Cukup 77 Cukup 

23 ARL 5 32 Baik 83 Baik 

24 AFAA 5 28 Baik 82 Baik 

25 A 5 27 Baik 85 Baik 

26 ASH 5 28 Baik 85 Baik 

27 AAA 5 21 Cukup 77 Cukup 

28 AAA 5 32 Baik 83 Baik 

29 AFAF 5 40 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

30 EAF 5 28 Baik 85 Baik 

31 HR 5 28 Baik 80 Baik 

32 FTB 5 33 Baik 85 Baik 

33 JNS 5 28 Baik 83 Baik 

34 KAN 5 28 Baik 83 Baik 

35 NAK 5 21 cukup 77 Cukup 

36 NIR 5 32 Baik 85 Baik 
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37 NM 5 40 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

38 MHAZ 5 38 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

39 MKA 5 21 Cukup 77 Cukup 

40 MN 5 32 Baik 80 Baik 

41 NL 5 40 Sangat Baik 87 Sangat Baik 

42 RS 5 28 Baik 80 Baik 

43 SAP 5 28 Baik 83 Baik 

 

Selanjutnya untuk menguji penelitian yang telah diajukan oleh peneliti 

yaitu “Apakah Ada Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dengan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V Mis Al-Qur‟an 

Tempuran Lampung Tengah?”. Maka data tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

kerja untuk mencari korelasinya. 

Setelah peneliti mengumpulkan data terkait Kemampuan Menghafal 

Al-Qur‟an Dengan Hasil Belajar, maka selanjutnya akan dilakukan analisis 

terhadap data-data tersebut dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment berikut: 

    
∑  

√  ∑      ∑   ]
 

Berikut peneliti sajikan tabel kerja koefisien korelasi antara hasil 

angket kemampuan menghafal Al Qur‟an terhadap hasil belajar pada siswa 

kelas v mis al-qur‟an tempuran lampung tengah. 
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Tabel 4.11 

Koefisien Korelasi Kemampuan Menghafal Al Qur’an Terhadap Hasil 

Belajar Pada Siswa Kelas V Mis Al-Qur’an Tempuran Lampung Tengah 

 

No Nama 
Hasil Angket 

(X) 

Leger Tes 

Hasil 

Belajar 

(Y) 

X
2
 Y

2
 XY 

1 AZ 28 83 784 6889 2324 

2 AFS 17 73 289 5329 1241 

3 AZF 27 83 729 6889 2241 

4 CA 28 85 784 7225 2380 

5 DRR 21 80 441 6400 1680 

6 DNNA 32 87 1024 7569 2784 

7 FMN 40 87 1600 7569 3480 

8 FK 28 80 784 6400 2240 

9 HH 21 80 441 6400 1680 

10 MNH 32 85 1024 7225 2720 

11 MSA 40 87 1600 7569 3480 

12 MY 38 87 1444 7569 3302 

13 MZM 33 85 1089 7225 2805 

14 NA 35 87 1225 7569 3045 

15 RA 21 77 441 5929 1617 

16 RH 30 85 900 7225 2550 

17 SAS 28 80 784 6400 2240 

18 SAF 10 73 100 5329 730 

19 SA 38 87 1444 7569 3306 

20 TP 33 80 1089 6400 2640 

21 UA 35 87 1225 7569 3045 

22 WNK 21 77 441 5929 1617 

23 ARL 32 83 1024 6889 2656 

24 AFAA 28 82 784 6724 2296 

25 A 27 85 729 7225 2295 

26 ASH 28 85 784 7225 2380 

27 AAA 21 77 441 5929 1617 

28 AAA 32 83 1024 6889 2656 

29 AFAF 40 87 1600 7569 3480 

30 EAF 28 85 784 7225 2380 

31 HR 28 80 784 6400 2240 

32 FTB 33 85 1089 7225 2805 
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33 JNS 28 83 784 6889 2324 

34 KAN 28 83 784 6889 2324 

35 NAK 21 77 441 5929 1617 

36 NIR 32 85 1024 7225 2720 

37 NM 40 87 1600 7569 3480 

38 MHAZ 38 87 1444 7569 3306 

39 MKA 21 77 441 5929 1617 

40 MN 32 80 1024 6400 2560 

41 NL 40 87 1600 7569 3480 

42 RS 28 80 784 6400 2240 

43 SAP 28 83 784 6889 2324 

Jumlah 1269 3556 39435 294734 105944 

 

    
∑  

√  ∑      ∑   ]
 

 

    
      

√                  ]
 

    
      

√            ]
 

  
      

      
         

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung adalah 

sebesar 0,982. Sehingga dapat dipahami bahwa arah hubungan antara 

variabel x dengan variabel y adalah positif. Kemudian, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan besarnya 

nilai rhitung yaitu 0,982 dengan rtabel. Untuk mengetahui rtabel dapat dilihat 

melalui banyak sampel adalah n = 43-2 = 41 responden maka rtabel dari 41 
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responden dengan taraf signifikansi 5% dilihat pada tabel r product moment 

adalah sebesar 0,308. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa nilai 

rhitung adalah 0.982 lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,308 atau 0,982>0,308 

sehingga hipotesis penelitian ini diterima, yang artinya ada hubungan 

kemampuan menghafal al-qur‟an dengan hasil belajar mata pelajaran al-

qur‟an hadist siswa kelas v mis al-qur‟an tempuran lampung tengah. 

Kemudian, nilai koefisien (rxy) diinterpretasikan ke dalam tabel nilai “r” 

berikut. 

Tabel 4.12 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r”
1 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

rxy sebesar 0,982 berada diantara nilai 0,80 sampai 1,000, sehingga dapat 

diketahui bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara variabel x 

(kemampuan menghafal al-qur‟an) terhadap variabel y (hasil belajar) di Mis 

Al-Qur‟an Tempuran Lampung Tengah. 

 

                                                           
1
 Pramika, Statistik Penelitian, 30. 



61 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisa terhadap data yang penulis peroleh dari 

penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang penulis ajukan 

diterima. Hipotesis diterima karena terdapat suatu hubungan yang sangat 

kuat antara Kemampuan Menghafal al-Qur‟an dengan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V Mis Al-Qur‟an Tempuran 

Lampung Tengah. Tingkat keeratan dari hasil analisis sebesar 0,982 

dengan demikian dapat diketahui bahwa adanya Hubungan antara 

Kemampuan Menghafal al-Qur‟an dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V Mis Al-Qur‟an Tempuran Lampung 

Tengah.  

Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: Pada taraf signifikan 

5% untuk responden berjumlah N = 43-2= 41 didapat pada tabel adalah 

rtabel = 0,308 sedangkan rxy = 0,982 yang berarti ro lebih besar dari rt (ro > 

rt). Dengan demikian pada taraf signifikansi 5% hasilnya adalah 0,308 

yang berarti ada hubungan yang positif antara Kemampuan Menghafal al-

Quran dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas 

V Mis Al-Qur‟an Tempuran Lampung Tengah.   

Selanjutnya berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus Product Moment diperoleh harga nilai tarap 

signifikan adalah 0.982. Selanjutnya setelah di konsultasikan dengan taraf 

signifikan 5% menunjukkan bahwa hasil pada taraf signifikan 5% sebesar 

0,308 ternyata rxy yang diperoleh besarnya 0,982 adalah lebih besar dari 
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pada rtabel yang besarnya (taraf signifikan 5%= 0,308 sehingga diperoleh 

r
tabel(5%) <rxy yaitu 0,308<0,982) 

 Karena rxy lebih besar dari rtabel maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

Hubungan Antara Kemampuan Menghafal al-Quran dengan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Siswa Kelas V Mis Al-Qur‟an Tempuran 

Lampung Tengah. Dengan demikian tingkat keeratan dari hasil analisis 

data sebesar 0,982 terdapat pada kategori sangat kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Mis Al-

Qur‟an Tempuran Lampung Tengah dan setelah data dianalisa, maka dapat 

disimpulkan, bahwa ada hubungan yang sangat kuat Kemampuan Menghafal 

al-Quran terhadap Hasil Belajar pada siswa kelas v mis al-qur‟an tempuran 

lampung tengah. Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan 

rumus korelasi product moment yang diperoleh nilai rxy (rhitung) 0,982 lebih 

besar dari rtabel 0,308, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) pada penelitian ini diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Bagi para guru hendaknya memberikan dukungan kepada siswa agar lebih 

semangat dalam menambah hafalan dan mengulang hafalan.  

2. Bagi siswa selain semangat dalam menghafal Al-Qur‟an hendaknya siswa 

juga semangat dalam belajar, agar hasil belajar mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadist dapat tercapai dengan baik. 
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